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RINGKASAN 

 

NADIA OKTARI. KONFLIK TENURIAL KAWASAN KONSERVASI 

(Studi Kasus Di Hutan Suaka Alam Pusat Latihan Gajah Kelompok Hutan Isau-

Isau  Desa Padang, Kecamatan  Merapi Selatan, Kabupaten Lahat). (Dibimbing 

oleh Dr. Asvic Helida, S.Hut.,M.Sc dan Ir. Yayat Hidayat, 

S.Hut.,T.,M.Si.,IPU.,ASEAN.,Eng). 

 

 Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui dan mengungkapkan konflik 

tenurial di Kawasan Konservasi HSA/PLG KH Isau-Isau, dengan menggali 

informasi dari sejarah kawasan, aspek-aspek yang memicu terjadinya konflik dan 

upaya-upaya penyelesaian konflik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif deskritif dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan kepustakaan. Informan dalam penelitian ini yaitu orang yang 

berkonflik BKSDA  dan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sumber konflik yang terjadi antara masyarakat dan BKSDA adalah perbedaan 

akuan hak kepemilikan lahan (claim) terhadap kawasan HSA/PLG KH Isau-Isau 

sehingga menimbulkan konflik . Jenis konflik yang terjadi antara masyarakat dan 

BKSDA adalah konflik terbuka (manifest) sifatnya terbuka yang berakar dalam 

dan sangat nyata serta perlu berbagai tindakan untuk mengatasi akar penyebab dan 

berbagai efeknya. Tahapan penyelesaian konflik yang terjadi antara masyarakat 

dan BKSDA dengan berbagai upaya seperti melakukan pendekatan terhadap 

masyarakat, mediasi dan sampai jalur hukum. Dari upaya penyelesaian konflik 

melalui jalur hukum/formal di peroleh hasil “menang-kalah” (win-lose solution) 

pihak yang menang (win) yaitu BKSDA dengan kekuatan berupa surat-surat 

pembebasan  lahan, berita acara penetapan kawasan dan saksi-saksi yang terlibat 

langsung dalam pengukuhan kawasan pada tahun 1994, yang terkait Kawasan 

HSA/PLG KH Isau-isau bahwa kawasan tersebut memang milik Negara yang 

dikelola BKSDA sebagai Kawasan Konservasi. Pihak yang kalah (lose) adalah 

masyarakat Desa Padang karena tidak bisa membuktikan dengan surat menyurat 

maupun dokumen lainnya terkait Kawasan HSA/PLG KH Isau-isau.  
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SUMMARY 

 

NADIA OKTARI. TENURE CONFLICT IN A CONSERVATION 

FOREST AREA (Case Study at the Elephant Training Center Nature Reserve 

Forest Isau-Isau Forest Group in Padang Village, South Merapi District, Lahat 

Regency). (Supervised by Dr. Asvic Helida, S.Hut., M.Sc and Ir. Yayat 

Hidayat, S.Hut., T., M.Si., IPU., ASEAN.,Eng). 

 

This research was conducted to identify and reveal tenure conflicts in the 

conservation area of the Elephant Training Center for the Isau-Isau Forest Group 

Elephant Training Center, by extracting information from the history of the area, 

the aspects that triggered conflict and conflict resolution efforts. The method used 

in this research is descriptive qualitative with data collection techniques of 

observation, interviews, documentation, and literature. The informants in this 

study are people who have conflicts with BKSDA and the Community. The 

results showed that the source of the conflict that occurred between the 

community and the BKSDA was the difference in land ownership rights claims 

(claims) to the KH Isau-Isau HSA / PLG area, causing conflict. The type of 

conflict that occurs between the community and the BKSDA is an open conflict 

(manifest), which is deeply rooted and very real and requires various actions to 

address the root causes and effects. Stages of conflict resolution that occur 

between the community and the BKSDA with various efforts such as approaching 

the community, mediation and legal channels. From efforts to resolve conflicts 

through legal / formal channels, a win-lose solution was obtained, namely the 

BKSDA with the power in the form of land acquisition documents, minutes of 

area determination and the witnesses involved. directly in the inauguration of the 

area in 1994, which was related to the KH Isau-isau HSA / PLG area that the area 

was indeed state-owned which was managed by BKSDA as a conservation forest. 

The losers were the Padang village community because they could not prove by 

correspondence or other documents related to the KH Isau-isau HSA / PLG area. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

  

A.  Latar Belakang  

Hutan merupakan salah satu sumberdaya alam yang di satu sisi semakin 

berkurang jumlahnya di Indonesia dan di sisi lain banyak pihak yang 

berkepentingan untuk memanfaatkannya,sehingga menjadi obyek yang semakin 

rawan konflik. Konflik terkait dengan hutan yang banyak terjadi adalah konflik 

penguasaaan lahan atau konflik tenurial. Tenurial/penguasaan lahan 

hutandimaksudkan sebagai siapa yang memiliki lahan hutan dan siapa yang 

memanfaatkan, mengelola, dan mengambil keputusan terhadapnya. Dengan 

penguasaan lahan hutan akan menentukan siapa yang diizinkan untuk 

menggunakan sumber dayaterkait, dengan cara bagaimana, selama berapa lama 

dan dengan syarat apa, serta siapa yang berhak mengalihkan kepada pihak lain 

dan bagaimana caranya (Maria et,al.,2019) 

Kawasan konservasi merupakan suatu kawasan yang dikelola dan 

dilindungi dalam rangka pelestarian sumberdaya alam dan lingkungan. Penetapan 

status sebuah kawasan menjadi kawasan konservasi ternyata tidak dengan 

otomatis berarti habitat dan keanekaragaman yang berada di kawasan tersebut 

terlindungi dengan baik. Kawasan-kawasan konservasi di seluruh Indonesia 

mempunyai masalah konservasi yang mengancam kelestariannya. Salah satu 

ancaman terhadap kawasan konservasi berasal dari kegiatan masyarakat dalam 

memenuhi berbagai kebutuhan hidup seperti bahan makanan, pakaian dan bahan 

bangunan yang diambil dari dalam kawasan. Selain itu sebagian masyarakat juga 

melakukan aktifitas perladangan berpindah, kegiatan pariwisata dan bahkan 

bermukim di kawasan konservasi sehingga menyebabkan tekanan terhadap 

kawasan tersebut (Aulia, 2016). 

Istilah hutan konservasi merujuk pada suatu kawasan hutan yang 

diproteksi atau dilindungi. Proteksi atau perlindungan tersebut bertujuan untuk 

melestarikan hutan dan kehidupan yang ada di dalamnya agar bisa menjalankan 

fungsinya secara maksimal. Hutan konservasi merupakan hutan milik negara yang 
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dikelola oleh pemerintah, dalam hal ini Direktorat Jenderal Perlindungan 

dan Konservasi Alam, Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Pengertian 

hutan konservasi menurut Undang-Undang No. 41 Tahun 1999 tentang kehutanan 

adalah sebagai berikut: Kawasan hutan dengan ciri khas tertentu, yang 

mempunyai fungsi pokok pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta 

ekosistemnya.  Kawasan konservasi dalam kategori nasional mencakup dua 

kelompok besar, yaitu Kawasan Suaka Alam (KSA) dan Kawasan Pelestarian 

Alam (KPA). Kawasan Suaka Alam yang terdiri dari Cagar Alam dan Suaka 

Margasatwa, bertujuan untuk perlindungan sistem penyangga kehidupan dan 

pengawetan sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya (Kemenhut, 2013). 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 68 Tahun1998 Tentang 

Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian alam dalam pasal 1 butir 2 

kawasan suaka alam adalah kawasan dengan ciri khas tertentu, baik di daratan 

maupun di perairan yang mempunyai fungsi pokok sebagai kawasan pengawetan 

keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya yang juga berfungsi 

sebagai wilayah sistem penyangga kehidupan. 

Kawasan  konservasi yang ada di Provinsi Sumatera Selatan salah  satunya 

adalah Kawasan  Suaka Alam  Pusat Latihan Gajah (PLG) Kelompok Hutan Isau-

Isau tepatnya di Desa Padang Kecamatan Merapi Selatan Kabupaten Lahat. PLG 

Bukit Serelo pada awalnya berstatus Areal Penggunaan Lain (APL) seluas ± 100 

ha dan berhimpitan dengan hutan lindung seluas ± 100 ha. Pada tahun 1992, 

berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor. SK. 953/Kpts-II/1992 tanggal 

3 Oktober 1992 sebagian kawasan hutan yang termasuk dalam APL ditunjuk 

sebagai kawasan hutan dan menggabungkan dengan hutan lindung. Tahun 

1993/1994 dilakukan tata batas definitif dengan luas menjadi 210 ha. Kemudian 

pada tahun 2001, sesuai SK Menteri Kehutanan Nomor SK. 76/Kpts-II/2001 

tanggal 15 Maret 2001 Pusat Latihan Gajah ditunjuk menjadi Taman Wisata Alam 

dengan luas 210 ha. Pada tahun 2009 terbit SK Menteri Kehutanan Nomor. SK 

739/Menhut-II/2009 tanggal 19 Oktober 2009 menetapkan kawasan tersebut 
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sebagai Hutan Suaka Alam Pusat Latihan Gajah (PLG) Kelompok Hutan Isau-

Isau (Dewantara, 2019). 

Penetapan Kawasan Hutan Suaka Alam Pusat Latihan Gajah (PLG) 

Kelompok Isau-Isau sebagai Kawasan Konservasi telah menimbulkan konflik 

dengan masyarakat setempat dimana  masyarakat mengklaim  sebagian kawasan 

sebagai hutan adat milik masyarakat setempat. di dalam Undang- Undang Nomor 

41 Tahun 1999 Pasal 50 ayat (3) hurup a telah menentukan bahwa setiap orang 

dilarang mengerjakan dan atau menggunakan dan atau menduduki kawasan hutan  

secara tidak sah. Kemudian lebih lanjut ketentuan pasal di atas, dalam 

penjelasannya dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan mengerjakan kawasan 

hutan adalah mengolah tanah dalam kawasan hutan tanpa mendapat izin dari 

pejabat yang berwenang, antara lain untuk perladangan, untuk pertanian, atau 

untuk usaha lainnya yang dimaksud dengan menggunakan kawasan hutan adalah 

memanfaatkan kawasan hutan tanpa mendapat izin dari pejabat yang berwenang, 

antara lain untuk wisata, perkemahan, atau penggunaan kawasan hutan yang tidak 

sesuai dengan izin yang diberikan; dan yang dimaksud dengan menduduki 

kawasan hutan adalah menguasai kawasan hutan tanpa mendapat izin dari pejabat 

yang berwenang, antara lain untuk membangun tempat pemukiman, gedung, dan 

bangunan lainnya (Sahnan 2016). 

Mengingat konflik semakin meningkat diperlukan pemetaan dan kajian 

solusi konfliknya melalui penelitian Konflik Tenurial Kawasan Konservasi Pusat 

Latihan Gajah Kawasan Hutan Konservasi Suaka Alam Isau Isau Desa Padang, 

Kec.  Merapi Selatan, Kab. Lahat. Pada saat konflik terjadi telah dilakukan upaya 

penyelasaian melalui mediasi untuk menemukan solusi penyelesainnya tetapi 

tidak membuahkan hasil, Ketika konflik semakin memanas solusi penyelesaian 

yang dilakukan yaitu ditempuh melalui pengadilan mengingat konflik tersebut 

sudah meningkat hingga terjadi kekerasan dalam penyelesaiannya.  Menurut 

jenisnya konflik Lahan Pusat Latihan Gajah Kawasan Hutan Konservasi Suaka 

Alam Isau Isau Desa Padang Kecamatan Merapi Selatan Kabupaten Lahat 

merupakan konflik terbuka (manifest) yang mempunyai sifat konflik yang berakar 
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dalam dan sangat nyata/terbuka serta perlu berbagai tindakan untuk mengatasi 

akar penyebab konflik dan berbagai efek  yang ditumbulkan dari konflik tersebut, 

sehingga sebagai permasalahan dan hal itu menarik/perlu dilakukan penelitian. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  masalah yang telah diuraikan dalam latar belakang di atas, 

dapat di rumuskan permasalahan sebagai faktor utama dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana sejarah Kawasan Hutan Suaka Alam Pusat Latihan Gajah (PLG) 

KH Isau-isau ? 

2. Aspek-aspek apa saja yang menyebabkan terjadinya konflik tenurial pada 

Kawasan Hutan Suaka Alam Pusat Latihan Gajah (PLG) KH Isau-? 

3. Apa saja upaya yang telah dilakukan dan rekomendasi dalam penyelesaian 

konflik tenurial Pada Kawasan Hutan Suaka Alam Pusat Latihan Gajah 

(PLG) KH Isau-? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Supaya bahasan penelitian ini tidak terlalu luas, maka penelitian ini lebih 

memfokuskan pada sejarah kawasan Hutan Suaka Alam Pusat Latihan Gajah 

(PLG) KH Isau-isau, aspek-aspek yang menyebabkan atau pemicu terjadinya 

konflik dan upaya-upaya yang telah dilakukan dalam penyelesaian konflik. 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak di capai 

oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan sejarah Kawasan HSA/PLG KH Isau-isau Desa Padang 

Kecamatan Merapi Selatan Kabupaten Lahat  dan hak kepemilikan lahan 

tersebut. 



5 
 

 
 

2. Mendeskripsikan aspek-aspek yang menyebabkan terjadinya Konflik Tenurial 

di Kawasan HSA/PLG KH Isau-isau Desa Padang Kecamatan Merapi Selatan 

Kabupaten Lahat. 

3. Memetakan dan merekomendasikan upaya-upaya yang dilakukan dalam 

penyelesaian Konflik Tenurial di Kawasan HSA/PLG KH Isau-isau  Desa 

Padang Kecamatan Merapi Selatan Kabupaten Lahat. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi 

yang positif bagi semua pihak. Adapun manfaat penelitian di klasifikasikan 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi dalam menambah 

pengetahuan dan menjadi bahan acuan bagi penelitian sejenis dimasa 

yang akan datang. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi dunia 

pendidikan dan dapat menigkatkan perkembangan ilmu pengetahuan 

terutama ilmu kehutanan khusunya mengenai pengetahuan studi konflik. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Universitas Muhammadiyah Palembang 

Hasil penelitian ini diharapkan menambah koleksi bacaan sehingga dapat 

memberikan wawasan dan pengetahuan yang lebih luas lagi tentang studi 

kajian kehutanan yang ada dalam kehidupan masyarakat saat ini. 

b. Bagi Mahasiswa  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat di gunakan sebagai bahan informasi 

dan menambah wawasan tentang masalah-masalah yang muncul selama 

ini terutama masalah konflik perebutan lahan. 
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c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bekal pengetahuan dan 

pengalaman secara nyata bagi peneliti sehingga nantinya dapat 

memberikan pemahaman dan kontribusinya terhadap permasalahan yang 

ada dalam masyarakat. 

d. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman terhadap 

masyarakat pada umumnya agar peka terhadap masalah-masalah yang 

terjadi disekitarnya sehingga dapat di ambil solusi yang terbaik. 
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